ISSN: 2830-7909 (print) Halaman 08-16
ISSN: 2830-7836 (online) Volume 2 Nomor 1 Tahun 2020

PENINGKATAN KEMANDIRIAN EKONOMI KELOMPOK PKK
DESA KLEMPUN MELALUI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
BERBASIS PELATIHAN KERAJINAN TAS

1) Roudlotun Ni’'mah’, 2) Vesti Dwi Cahyaningrum?,
3) Farida Isroani?®
1.23 Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri
e-mail: roudlotun7 @gmail.com? vestidwibk@unugiri.ac.id?,farida@unugiri.ac.id?

Abstrak

Gagasan dan realisasi kemandirian ekonomi nasional sampai kini masih jauh dari
apa yang diharapkan. Indonesia sendiri terdiri atas kurang lebih 63 ribuan desa dengan
sumber daya alam yang berlimpah dan beraneka ragam seperti pertambangan,
pariwisata, kehutanan, pertanian, perkebunan dan sebagainya. Indonesia juga memiliki
banyak sekali sumber daya manusia produktif yang tersebar di berbagai pelosok
nusantara. Dari ribuan desa tersebut, tidak semua sumber daya yang ada terkelola
dengan baik. Sedangkan untuk mencapai kemandirian ekonomi nasioal, harus dimulai
dari peningkatan pembangunan ekonomi dan penguatan kemandirian ekonomi desa.
Faktor yang mempengaruhi keterlambatan pembangunan ekonomi desa antara lain
masyarakat kurang peka dalam menemukan potensi lokal dan masih lemahnya
kemampuan pemberdayaan potensi lokal pendudukan khususnya di pedesaan.
Sehingga, pendapatan warga yang minim menjadikan perekonominya bergantung pada
bantuan dari pemerintah atau bantuan lainnya. Berangkat dari permasalahan di atas,
maka diadakan program pelatihan dan pendampingan pembuatan kerajianan tas dari
bahan plastik bekas, seperti bungkus kopi, bungkus sabun, bungkus snack, dan lainnya.
Program ini diaksanakan sebagai upaya untuk menjawab permasalah terkait.
Kegiatannya dimulai dari sosialisasi pada ibu-ibu tentang pengadaan kegiatan pelatihan
kerajinan tas. Setelah dilaksanan pelatihan, diadakan lomba kerajinan sebagai tindak
lanjut agar ketrampilan yang telah diperoleh diasah kembali oleh warga yang mengikuti
pelatihan. Selanjutnya dibentuk kelompok usaha agar ketrampilan tersebut dapat
terakomodasi dengan baik dan dapat meningkatkan kreativitas bersama. Adanya
kegiatan tersebut, kedepannya diharapkan ketrampilan yang telah warga pelajari dapat
ditularkan ke warga lainnya serta akan ada peningkatan kemandirian ekonomi desa.

Kata kunci: kemandirian ekonomi, pendidikan kewirausahaan, ketrampilan, kerajinan
tas.
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Abstract

The idea and realization of national economic independence is still far from what is
expected. Indonesia itself consists of approximately 63 thousands of villages with
abundant and diverse natural resources such as mining, tourism, forestry, agriculture,
plantations and so on. Indonesia also has a lot of productive human resources scattered
in various corners of the archipelago. Of the thousands of villages, not all of the existing
resources are managed properly. Meanwhile, to achieve national economic
independence, it must start with increasing economic development and strengthening
village economic independence. Factors that affect the delay in village economic
development include the community being less sensitive in discovering local potential
and the weak ability to empower local occupation potential, especially in rural areas.
Thus, the people's minimal income makes their economy dependent on assistance from
the government or other assistance. Based on the problems above, a training and
assistance program was held to make bag crafts from used plastic materials, such as
coffee wrappers, soap wrappers, snack wrappers, and others. This program is
implemented as an effort to answer related problems. The activity started from socializing
to mothers about the procurement of bag craft training activities. After the training, a craft
competition was held as a follow-up so that the skills that had been acquired were honed
again by the residents who took part in the training. Furthermore, a business group was
formed so that these skills could be accommodated properly and could increase
creativity together. With these activities, it is hoped that in the future the skills that the
residents have learned can be transmitted to other residents and there will be an
increase in village economic independence.

Keywords : economic independence, entrepreneurship education, skills, bag crafts.

Pendahuluan

Gagasan dan realisasi kemandirian ekonomi nasional sampai kini masih jauh dari apa
yang diharapkan. Karsa untuk membangkitkan kemandirian itu kerap terhalang tembok
tebal kekuasaan. Baik itu kekuasaan yang datang dari dalam negeri, kekuasaan politik
ekonomi neoliberalisme, ataupun penggabungan dari keduanya. Menurut Prof. Sarbini
Sumawinata (1983), membangun ekonomi bukan semata-mata menciptakan struktur
ekonomi yang sehat dan memuja-muja angka pertumbuhan. Namun perlu diingat
pentingnya produktfitas masyarakat. Apabila dilihat dari sudut ini, maka yang lebih
penting dari melihat sumbangan sektor ekonomi pada GDP adalah produktifitas tenaga

kerja yang bekerja pada sektor-sektor ekonomi. Dengan kata lain, proporsi pembagian
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angkatan kerja (man power) pada beberapa bidang ekonomi juga menjadi alat ukur

keberahasilan pembangunan ekonomi.

Indonesia terdiri atas kurang lebih 63 ribuan desa dengan sumber daya alam yang
berlimpah dan beraneka ragam seperti pertambangan, pariwisata, kehutanan, pertanian,
perkebunan dan sebagainya. Indonesia juga memiliki banyak sekali sumber daya
manusia produktif yang tersebar di berbagai pelosok nusantara. Dari ribuan desa
tersebut, tidak semua sumber daya yang ada terkelola dengan baik. Beberapa faktor
yang mempengaruhi antara lain masyarakat kurang peka dalam menemukan potensi
lokal atau masih lemahnya kemampuan pemberdayaan potensi lokal pendudukan
khususnya di pedesaan untuk turut serta menciptakan kemandirian perekonomian
wilayah.

Kemandirian masyarakat adalah suatu kondisi masyarakat yang ditandai dengan
munculnya kemampuan memikirkan, memutuskan dan melakukan suatu usaha untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi melalui daya kemampuan yang dimiliki.
Sedangkan daya kemampuan yang dimaksudkan disini adalah kemampuan kognitif,
konatif, psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik seperti
tenaga. Kemandirian masyarakat dapat dicapai tentu memerlukan sebuah proses
belajar. Masyarakat yang mengikuti proses belajar yang baik, secara bertahap akan
memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan yang bermanfaat dalam proses
pengambilan keputusan secara mandiri.

Salah satu pendekatan alternatif yang memiliki peluang untuk melakukan pembangunan
ekonomi agar mampu meningkatkan kemandirian perekonomian masyarakat adalah
pengembangan program pendidikan kewirausahaan melalui pelatihan kerajinan tas.
Kewirausahaan muncul apabila seorang individu berani mengembangkan usaha-usaha
dan ide barunya. Proses kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas, dan tindakan
yang berhubungan dengan memperoleh peluang dan penciptaan organisasi usaha.
Esensi kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah dengan cara-cara baru dan

berbeda agar dapat bersaing (Suryana dalam Mulyani, 2016).
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Beberapa wilayah di tanah air telah berhasil menyulap desanya menjadi sentra pelatihan
dan sumber penghasilan baru. Seperti desa Wedi di Kecamatan Kapas Kabupaten
Bojonegoro, mengembangkan kerajinan tas dengan menyerap tenaga kerja dari warga
sekitar. Desa lainnya juga telah berhasil adalah desa Mojodeso Kecamatan Kapas
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur sebagai desa percontohan mewakili kota
Bojonegoro. Salah satu home industry yang dikembangkan adalah kerajinan tas dengan
berbasis bank sampah. Selain itu, beberapa program pendidikan kewirausahaan

tersebut juga banyak dilakukan di desa ataupun instansi lain.

Beberapa keberhasilan program di atas lebih menekankan pendekatan kewirausahaan
untuk membentuk usaha baru atau pengembangan usaha masyarakat suatu wilayah.
Namun, masalah yang kemudian muncul adalah desa yang sudah diberikan pelatihan
tidak dibekali dengan kemampuan untuk membentuk center of education sehingga
ketrampilan-ketrampilan yang sudah dikuasai kurang ditularkan kembali kepada warga-
warga lain. Dengan terbentuknya center of education di desa yang telah diberikan
pelatihan diharapkan tidak hanya membentuk desa-desa dengan perekonomian
masyarakat yang mandiri, akan tetapi juga mampu menjadi suplier sumber daya
manusia yang siap bekerja dan bahkan menjadi wirausahawan baru untuk desa-desa
lainnya.

Program KKN yang dilaksanakan melibatkan ibu-ibu PKK dari tiga dusun di desa
Klempun Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro. Ketiga dusun itu adalah dusun
Klempun, Kayen, dan Pandean. Sebagian besar warga memiliki keadaan ekonomi yang
tergolong menengah ke bawah, dimana petani dan buruh tani yang menjadi mata
pencaharian terbesar tidak memiliki kesibukan lain selain bertani. Sehingga saat
menunggu hasil panennya, mereka hanya istirahat atau lebih banyak di rumah.

Di sisi lain, sebagian warga khususnya ibu-ibu telah banyak mengikuti pelatihan-
pelatihan seperti menjahit, menganyam, merajut, dan sebagainya. Namun, keahlian
yang mereka dapatkan dari pelatihan tersebut tidak dikembangkan dengan maksimal.
Berdasarkan hasil observasi kondisi masyarakat desa Klempun memiliki produktifitas

tenaga kerja yang masih tergolong rendah. Perbandingan jumlah pekerja penuh dengan
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pekerja tidak tentu adalah 2:1. Dari sini dapat diketahui bahwa secara perekonomian,
masyarakat desa Klempun belum mencapai kemandiriannya. Banyak hal yang
mempengaruhi kondisi tersebut, di antaranya sebab sempitnya lapangan pekerjaan
yang tersedia di desa Klempun sendiri, keahlian warga yang terbatas, dan perlunya

dukungan dari pemerintah desa

Berangkat dari kondisi tersebut, perlu adanya tindak lanjut untuk mengembangkan
keahlian dasar warga guna tercapainya kemandirian ekonomi warga Klempun. Maka
dalam KKN posdaya berbasis riset di desa Klempun, disusunlah program pendidikan
kewirausahaan dengan fokus pemberian pelatihan kerajinan tas dan pembentukan

kelompok usaha.

Pendidikan Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan
(Zimmerer dkk, 2008). Pendidikan kewirausahaan merupakan proses penanaman
kreativitas dan inovasi dalam mengatasi masalah, hambatan berbagai resiko dan
peluang untuk berhasil. pendidikan kewirausahaan mengajarkan penanamn nilai-nilai
kewirausahaan yang akan membentuk karakter dan perilaku berwirausaha agar individu
dapat kreatif dan produktif (Suherman, 2010).

Pendidikan kewirausahaan merupakan kegiatan pendidikan dan pelatihan yang
beriorientasi wirausaha sehingga seseorang didorong untuk menemukan produk
(barang dan jasa) baru, membuka pasar yang tadinya belum ada, memberi nilai tambah
terhadap produk yang diproduksi selama ini. Menghubungkan antara modal dan pekerja
sehingga modal yang dimiliki semakin berkembang, digunakan semakin baik, sehingga

hasilnya semakin optimal.

Pendidikan kewirausahaan masyarakat bertujuan membentuk dan mengembangkan
kelompok sasaran agar memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan
berwirausaha. Keberhasilan pendidikan kewirausahaan dalam membentuk manusia

yang produktif, kreatif dan inovatif dalam upaya berwirausaha ditentukan oleh faktor
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keberfungsiaan modal sosial sebelum, selama dan setelah pendidikan kewirausahaan
masyarakat. Untuk itu, kegiatan pendidikan kewirausahaan yang dilakukan tidak hanya
memberikan keterampilan wirausaha, akan tetapi menumbuhkan modal sosial

masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya usahawan-usahawan baru.

Pelatihan Kerajinan Tas

Pelatihan Kerajinan Tas adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK dalam
meningkatkan ketrampilan dan memberikan wawasan kewirausahaan masyarakat Desa
Klempun Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro. Kegiatan ini merupakan progam
utama Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan yang digagas tahun 2012 sebagai upaya untuk mendidik dan melatih
masyarakat agar menguasai bidang-bidang ketrampilan tertentu sesuai dengan
kebutuhan, bakat-minat, dan peluang kerja/usaha mandiri. Pelatihan ini memanfaatkan
sampah plastik bekas bungkus kopi, bungkus sabun, bungkus snack, dan lainnya

dengan tekhnik anyaman.

Seperti yang sudah dibahas pada bagian pendahuluan, sudah banyak program
pelatihan kerajinan tas berhasil dilaksanakan khususnnya di beberapa daerah di
Bojonegoro. Beberapa hasil dari pelatihan ada yang masih diaplikasikan namun juga
banyak yang vakum dengan sendirinya. Hal ini disebabkan para peserta pelatihan
kurang telaten dalam menyeriusi usaha binaan tersebut. Pada pengabdian masyarakat
melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya berbasis riset (KKN-T) ini
ditawarkan program pendidikan kewirausahaan berbasis pelatihan kerajinan tas yang
diharapkan dapat berkelanjutan di masa mendatang. Tidak hanya menjadi sentra home
industry, akan tetapi juga mampu menjadi sentra pelatihan kecakapan hidup yang
mampu menularkan keberhasilan membuka peluang usaha kepada warga lainnya baik

di sekitar desa yang telah diberikan pelatihan.
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Untuk membentuk kelompok usaha binaan dibutuhkan kerjasama antara tim
pendamping, mitra, masyarakat, dan perangkat desa/pemerintah daerah. Tahap awal
dimulai dengan sosialisasi, analisis masalah, dan potensi yang dimiliki desa. Kedua
penentuan solusi pemecahan masalah, pemilihan solusi alternatif dan eksekusi solusi
alternatif yang sudah ditentukan bersama sama. Tahap berikutnya adalah mengadakan
pelatihan kerajinan tas. Hasil dari pelatihan yang dilakukan, masyarakat bersama tim
pendamping membentuk kelompok usaha binaan. Setelah itu, masyarakat bersama tim
pendamping melakukan konsultasi terkait usaha binaannya kepada mitra.
Pendampingan kelompok usaha binaan dibutuhkan setelah pembentukan kelompok
usaha untuk memastikan kegiatan tetap berkelanjutan. Analisis kendala dan
permasalahan yang ditemukan pada saat menjalankan usaha bersama, kemudian

dicarikan solusi alternatif untuk memecahkannya.

Hasil Progam di Lapangan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui progam Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T)
Posdaya berbasis riset yang diselengarakan selama kurang lebih tiga puluh hari.
Kegiatan KKN ini dilaksanakan di Desa Klempun Kecamatan Ngraho Kabupaten
Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam progam KKN
PPM ini sebanyak 15 orang dibantu 1 dosen pembimbing lapangan dan satu dosen

pembimbing umum.

Secara sistematis materi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelatihan
kerajinan tas, kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2019 di Kantor
Balai Desa Klempun Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro yang diikuti oleh 6
orang yang meliputi istri perangkat Desa, ibu-ibu PKK dan ibu-ibu warga Desa Klempun.
Agar kegiatan ini memberikan hasil yang lebih efektif dan efesien maka pada acara
pelatihan ini, tim pengabdian masyarakat |IAl Sunan Giri Bojonegoro bekerja sama

dengan pihak yang berkompeten dalam bidang kerajinan tas, khususnya pemanfaatan
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sampah plastik dan kemasan. Tenaga ahli yang didatangkan pada pelatihan ini adalah
Ibu Eriyul Mufida, M. Si. dari Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro yang juga

seorang Direktur Bank Sampah Bojonegoro.

Teknik kegiatan pelatihan kerajinan tas ini adalah praktek pembuatan kerajinan tas dari
sampah plastik dan kemasan. Setelah kegiatan pelatihan selesai secara berkala tim
pengabdian masyarakat tetap melakukan monitoring terhadap hasil pelatihan. Kegiatan
pemantauan dilakukan untuk mengetahui apakah hasil peatihan benar-benar
dilaksanakan secara terus menerus dan secara real mampu memberikan tambahan

penghasilan ibu-ibu PKK.

Kesimpulan

Sampah plastik dapat dimanfaatan menjadi barang yang bernilai ekonomis lebih tinggi.
Kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat IAl Sunan Giri
Bojonegoro kepada ibu-ibu PKK Desa Klempun untuk memanfaatkan sampah plastik
dan mengubahnya menjadi kerajinan tas yang cantik dan mempunyai nilai jual yang
tinggi. Kemudian, keberlanjutan usaha binaan tersebut sangat diharapkan dan mampu
menjadi desa mandiri yang dapat mengangkat taraf hidup dan meningkatkan
perekonomian masyarakat di sekitarnya. Dukungan pemerintah daerah setempat juga

merupakan bagian paling penting demi terbangunnya perekonomian desa yang mandiri.
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